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ABSTRACT 

This study aimed to: (1) study the effect of interactions between gibberellin 

concentration  and several wetland rice varieties on conditions of high salinity 

stress on growth and yield, (2) gibberellin concentration and lowland rice varieties 

which have the best influence on growth and the results of lowland rice. The 

research was carried out at the screen house of the Faculty of Agriculture, Winaya 

Mukti Tanjungsari University - Sumedang Regency with altitude 850 m above sea 

level. The time of the study was carried out in December 2014 until April 2015. 

The study used a factorial Randomized Block Design method, which consisted of 

two factors: gibberellin concentration and several varieties of lowland rice in high 

salinity stress. The first factor is the concentration of gibberellin (G), consisting of 

four levels: g0 = soaking the seeds for 24 hours in giberelin 0 mgL-1 = soaking the 

seeds for 24 hours in gibberellins 20 mgL-1, g2 = soaking the seeds during 24 

hours in gibberellins 40 mgL-1, g3 = soaking the seeds for 24 hours in giberelin 60 

mgL-1. The second factor is rice paddy variety (P), consisting of eight levels: p1 = 

Inpari 10, p2 = Inpari 20, p3 = Inpari 25, p4 = Inpari 26, p5 = Inpari 27, p6 = 

Inpari 30, p7 = Inpara 4, and p8 = Banyuasin. The results of the study indicate that 

here is an interaction effect between gibberellin concentrations and some lowland 

rice varieties in high salinity stresses against root drop ratio at ages 7, 35 and 49 

HST. Rice varieties independently affect the age of harvest and the weight of 

1000 seeds. There is a concentration of gibberellins  and lowland rice varieties 

that produce the best growth and yield in high salinity stress. 
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PENDAHULUAN 

Beras merupakan makanan 

pokok masyarakat di Indonesia. 

Kebutuhan akan beras bagi Indonesia 

dari tahun ke tahun akan semakin 

meningkat seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk. Pada 

2025-2030 laju pertumbuhan 

penduduk diperkirakan mencapai 

0,92%. Dengan kata lain, apabila 

jumlah penduduk menjadi 286,02 

juta jiwa dan tingkat konsumsi beras 

tetap 139,5 kg per kapita, maka 

kebutuhan beras menjadi 39,8 juta 

ton. Untuk mengantisipasi 

penambahan jumlah penduduk 

tersebut, maka Indonesia setidaknya 

harus menambah ketersediaan beras 

nasional hingga tujuh juta ton pada 

2025-2030 (Direktorat Jendral 

Prasarana dan Sarana Pertanian, 

2013).  

Keberadaan lahan sawah di 

Pantura (pantai utara Pulau Jawa) 

sangat strategis bagi kecukupan 

beras nasional. Tetapi pada 

kenyataannya produksi padi di 

kawasan tersebutpun mengalami 

penurunan. Pelandaian produksi 

salah satunya disebabkan oleh kadar 

salinitas yang cukup tinggi di lahan 

sawah, sehingga mempengaruhi 

sifat-sifat tanah dan mengganggu 

pertumbuhan tanaman padi 

(Marwanto, Rachman, Erfandi, dan 

Subiksa, 2009). Kadar salinitas 

tinggi yang mempengaruhi sifat-sifat 

tanah dan pertumbuhan tanaman padi 

disebut juga sebagai cekaman 

salinitas tinggi.  

Menurut Orcutt dan Nielsen 

(2000) dalam Ai Komariah (2011), 

cekaman dapat didefinisikan sebagai 

perubahan lingkungan yang 

menyebabkan penurunan terhadap 

pertumbuhan, penurunan hasil, 

aklimatisasi fisiologi atau adaptasi 

spesies. Pengaruh utama salinitas 

adalah berkurangnya pertumbuhan 

daun yang langsung mengakibatkan 

berkurangnya fotosintesis tanaman.  

Berbagai upaya untuk 

mengatasi kondisi tersebut di atas, 

perlu dilakukan seperti pemberian 

zat pengatur tumbuh giberelin dan 

penapisan beberapa varietas padi 

sawah yang toleran terhadap 

salinitas. Giberelin dapat mengganti 

fungsi dari kebutuhan akan cahaya 

dan temperatur dalam mendorong 

perkecambahan. Giberelin dipercaya 

sangat penting untuk mengontrol 
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perkecambahan benih secara alami 

(Copeland, 1978). Giberelin adalah 

salah satu bentuk zat pengatur 

tumbuh yang secara alami terdapat 

dalam jaringan tanaman. Pada 

tanaman padi, giberelin berperan 

meningkatkan tinggi padi tipe kerdil. 

Hasil penelitian Yan, Dildays, Helms 

and Bourlands (2004), menunjukkan 

bahwa giberelin dapat memperbaiki 

perkecambahan dan kekokohan 

tanaman padi tipe kerdil, 

menghasilkan perkecambahan dalam 

waktu yang singkat. Ditambahkan 

efek giberelin ini terlihat lebih 

berpengaruh dalam kondisi stress. 

Seperti halnya kondisi stress akibat 

cekaman salinitas, sehingga 

pemberian giberelin pada tanaman 

padi semenjak dari benih diharapkan 

dapat diaplikasikan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Upaya peningkatan produksi 

padi dengan menggunakan varietas 

unggul bermutu sangat dianjurkan, 

terutama penggunaan varietas unggul 

yang toleran dan berproduksi baik 

pada lingkungan dimana tanaman 

tersebut ditanam. Tetapi jumlah 

varietas seperti yang disebut masih 

sangat terbatas, sehingga diperlukan 

pencarian lebih lanjut salah satunya 

dengan melakukan penapisan 

beberapa varietas agar didapat 

varietas terbaik untuk ditanam pada 

lingkungan yang diinginkan. 

Pengembangan padi di lahan 

salin masih mendapat kendala 

dengan terbatasnya jumlah varietas 

yang cocok untuk dikembangkan di 

daerah tersebut dan juga sedikitnya 

plasma nutfah sebagai donor gen 

sifat toleran lahan salin dalam upaya 

perbaikan varietas toleran salinitas.  

Suwarno dan Solahudin 

(1983), menyebutkan bahwa hasil 

studi fisiologi tanaman padi 

menunjukkan bahwa larutan hara 

dengan 4000 mgL-1 NaCl cukup baik 

untuk pengujian toleransi terhadap 

salinitas.  

Menurut Sadjad (1993), 

pengujian vigor benih pada fase 

perkecambahan merupakan metode 

seleksi yang cepat dan efisien dalam 

menentukan tingkat toleransi suatu 

genotip, sehingga sangatlah tepat jika 

pengujian penapisan varietas padi 

yang toleran terhadap salinitas 

dilakukan semenjak umur 

perkecambahan. 
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Setiap varietas padi memiliki 

susunan genetik yang berbeda-beda, 

sehingga respons akibat akumulasi 

kandungan garam yang tinggi dan 

pengaruhnya terhadap pemberian zat 

pengatur tumbuh giberelinpun akan 

berbeda, sehingga peningkatan 

perkecambahan, pertumbuhan dan 

hasil tanaman padi akan terlihat 

akibat pengaruh pemberian zat 

pengatur tumbuh giberelin dengan 

konsentrasi yang tepat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di 

screen house  Fakultas Pertanian 

Universitas Winaya Mukti 

Tanjungsari-Sumedang, dengan 

ketinggian tempat 850 m dpl. 

Penelitian dilaksanakan mulai dari 

bulan Desember 2014 sampai dengan 

bulan April 2015.  

Eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

pola faktorial, yang terdiri dari dua 

faktor yaitu empat taraf konsentrasi 

giberelin dan delapan taraf varietas 

padi sawah. Tiap perlakuan diulang 

sebanyak dua kali, maka jumlah 

keseluruhan: 4 x 8 x 2 = 64 plot. 

Respons perkecambahan tanaman 

dalam rangka menguji hipotesis, 

dilakukan  analisis varians (uji F) 

dengan model linier Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) pola 

faktorial yang dikemukakan oleh 

Toto Warsa dan Cucu S. A. (1982), 

sebagai berikut : 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Anakan per Rumpun 

Hasil sidik ragam mengenai 

jumlah anakan per rumpun, tidak 

terjadi pengaruh interaksi antara 

konsentrasi giberelin dengan varietas 

padi sawah pada setiap periode 

pengamatan. Begitu juga dengan 

perlakuan secara mandiri, baik 

perlakuan konsentrasi giberelin 

maupun varietas padi sawah tidak 

menunjukkan pengaruh yang nyata 

terhadap panjang akar kecambah 

pada setiap periode pengamatannya. 

Hal ini disebabkan perlakuan 

konsentrasi giberelin mempengaruhi 

secara merata pada setiap perlakuan 

padi sawah yang juga memiliki 

karakteristik jumlah anakan per 

rumpun yang sama. Untuk lebih 

jelasnya pengaruh konsentrasi 

Yijk =  µ  +  ri  +  pj  +  vk  +   

          (pv)jk  +  ɛijk 
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giberelin dan varietas padi sawah 

terhadap jumlah anakan per rumpun 

pada cekaman salinitas tinggi 

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh konsentrasi giberelin dan varietas padi sawah terhadap jumlah 

anakan per rumpun pada cekaman salinitas tinggi.  

No. Perlakuan 
Jumlah Anakan per Rumpun 

7 HST 21 HST 35 HST 49 HST 

1. Pengaruh Konsentrasi Giberelin 

: 

    

 g0 (0 mgL-1) 6,77 a 8,55 a 15,15 a 16,46 a 

 g1 (20 mgL-1) 6,90 a 8,40 a 15,52 a 17,02 a 

 g2 (40 mgL-1) 6,23 a 8,09 a 14,79 a 16,19 a 

 g3 (60 mgL-1) 7,05 a 8,98 a 15,40 a 20,13 a 

2. Pengaruh Varietas Padi Sawah :     

 p1 (Inpari 10 Laeya) 6,71 a 7,96 a 15,09 a 16,38 a 

 p2 (Inpari 20) 6,67 a 8,04 a 15,09 a 16,42 a 

 p3 (Inpari 25 Opak Jaya) 5,84 a 9,88 a 15,25 a 15,84 a 

 p4 (Inpari 26) 7,13 a 8,13 a 15,00 a 17,05 a 

 p5 (Inpari 27) 6,98 a 8,09 a 15,88 a 16,92 a 

 p6 (Inpari 30 Ciherang sub.1) 7,09 a 8,21 a 15,30 a 23,17 a 

 p7 (Inpara 4) 6,42 a 9,42 a 15,09 a 16,75 a 

 p8 (Banyuasin) 7,09 a 8,30 a 15,04 a 17,09 a 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang 

sama menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda 

Duncan pada taraf nyata 5%. 

Nisbah Pupus Akar 

Hasil sidik ragam mengenai 

nisbah pupus akar, terjadi pengaruh 

interaksi antara konsentrasi giberelin 

dengan varietas padi sawah pada 

cekaman salinitas tinggi pada umur 

7, 35 dan 49 HST, sedangkan secara 

mandiri konsentrasi giberelin dan 

varietas padi sawah berpengaruh 

nyata terhadap nisbah pupus akar. 

Untuk lebih jelasnya pengaruh 

konsentrasi giberelin dan varietas 

padi sawah terhadap bobot kering 

kecambah pada cekaman salinitas 

tinggi disajikan pada Tabel 2. 

Pada varietas Inpari 10 Laeya 

(p1), menunjukkan bahwa pemberian 

giberelin pada berbagai konsentrasi 

memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap bobot kering kecambah. 

Begitu juga dengan varietas Inpari 20 

(p2), menunjukkan bahwa semua 

konsentrasi giberelin berpengaruh 
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nyata terhadap bobot kering 

kecambah. Pada varietas Inpari 25 

Opak Jaya (p3) juga menunjukkan 

hal yang sama, bahwa pada semua 

konsentrasi giberelin berpengaruh 

nyata terhadap bobot kering 

kecambah. Pengaruh terhadap bobot 

kering kecambah oleh konsentrasi 

giberelin pada varietas padi Inpari 26 

(p4), menunjukkan pengaruh berbeda 

nyata pada semua tingkatan 

konsentrasi giberelin. Pada varietas 

Inpari 27 (p5) di setiap tingkatan 

konsentrasi giberelin berpengaruh 

nyata terhadap bobot kering 

kecambah. Sedangkan pada varietas 

Inpari 30 Ciherang sub.1 (p6) 

menunjukkan bahwa pemberian 

konsentrasi giberelin dengan 

konsentrasi 0 mgL-1, 20 mgL-1 dan 

40 mgL-1 memberikan pengaruh 

berbeda nyata terhadap bobot kering 

kecambah, kecuali pada konsentrasi 

60 mgL-1 memberikan pengaruh 

tidak berbeda nyata terhadap bobot 

kering kecambah. Varietas padi 

Inpara 4 (p7), memberikan gambaran 

bahwa pemberian konsentrasi 

giberelin sebesar 0 mgL-1 atau tanpa 

giberelin justru memberikan 

pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap bobot kering kecambah. 

Pada varietas Banyuasin (p8), 

pemberian giberelin pada setiap 

tingkatan konsentrasi memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap bobot 

kering kecambah. 

Tabel 2. Pengaruh konsentrasi giberelin dan varietas padi sawah terhadap bobot 

kering kecambah pada cekaman salinitas tinggi. 

Varietas 
Konsentrasi giberelin 

g0 (0 mgL-1) g1 (20 mgL-1) g2 (40 mgL-1) g3 (60 mgL-1) 

p1 (Inpari 10 Laeya) 0,0153 c 0,0150 c 0,0145 c 0,0158 b 

 A  A  A  A  

p2 (Inpari 20) 0,0155 ab 0,0128 bc 0,0135 bc 0,0133 ab 

 A  A  A  A  

p3 (Inpari 25  0,0130 bc 0,0123 b 0,0118 ab 0,0125 a 

     Opak Jaya) A  A  A  A  

p4 (Inpari 26) 0,0143 c 0,0138 bc 0,0130 b 0,0140 ab 

 A  A  A  A  

p5 (Inpari 27) 0,0140 c 0,0150 c 0,0128 b 0,0135 ab 

 A  A  A  A  

p6 (Inpari 30  0,0133 bc 0,0123 b 0,0123 b 0,0128 a 
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     Ciherang sub.1) A  A  A  A  

p7 (Inpara 4) 0,0105 c 0,0083 a 0,0100 a 0,0098 a 

 A  A  A  A  

p8 (Banyuasin) 0,0140 c 0,0143 bc 0,0148 c 0,0148 b 

 A  A  A  A  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris 

dan huruf besar yang sama pada kolom menunjukkan berbeda tidak 

nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5% 

 

Umur Panen 

Hasil sidik ragam, tidak 

terjadi pengaruh interaksi antara 

konsentrasi giberelin dengan varietas 

padi sawah terhadap umur panen 

pada cekaman salinitas tinggi. 

Pengaruh konsentrasi giberelin dan 

varietas padi sawah terhadap umur 

panen pada cekaman salinitas tinggi 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh konsentrasi giberelin dan varietas padi sawah terhadap umur   

panen pada cekaman salinitas tinggi. 

No. Perlakuan Panjang Pupus Kecambah 

(cm) 

1. Pengaruh Konsentrasi Giberelin :  

 g0 (0 mgL-1) 113,64   a 

 g1 (20 mgL-1) 110,66   a 

 g2 (40 mgL-1) 111,56   a 

 g3 (60 mgL-1) 112,95   a 

2. Pengaruh Varietas Padi Sawah :  

 p1 (Inpari 10 Laeya) 109,23   b 

 p2 (Inpari 20) 99,79   a 

 p3 (Inpari 25 Opak Jaya) 106,95 ab 

 p4 (Inpari 26) 118,48   c 

 p5 (Inpari 27) 116,30   c 

 p6 (Inpari 30 Ciherang sub.1) 102,35   a 

 p7 (Inpara 4) 126,20  d 

 p8 (Banyuasin) 118,33  c 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom 

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda 

Duncan pada taraf nyata 5%. 

 

Dari Tabel 3 tersebut, terlihat 

bahwa secara mandiri beberapa 

varietas padi sawah berpengaruh 

nyata terhadap umur panen. 



169 

 

 

 

Jur. Agroekotek 11 (2) : 162 – 175, Desember 2019 

 

Perlakuan g0 (0 mgL-1) berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya, 

tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan g1 (20 mgL-1). Hal ini 

disebabkan perkecambahan dapat 

dipengaruhi baik secara langsung 

maupun tidak langsung oleh zat 

pengatur tumbuh tanaman terutama 

giberelin, karena giberelin juga 

terdapat pada tanaman usia 

perkecambahan, sehingga pemberian 

giberelin dengan jumlah tertentu ada 

yang membantu dalam pemanjangan 

pupus kecambah tetapi ada juga yang 

tidak mempengaruhinya. Seperti 

yang diungkapkan Arteca (1996), 

bahwa giberelin disintesis melalui 

jalur asam mevalonat di dalam akar 

muda dan biji yang sedang 

berkembang, dimana tumbuhan 

secara alami dapat mensintesis 

giberelin. 

Secara mandiri berbagai 

konsentyrasi yang diuji menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata dalam 

umur panen. Hal ini dikarenakan 

umur panen terlalu panjang 

waktunya untuk dipengaruhi oleh 

pemberian giberelin dari waktu 

perkecambahan. 

Bobot 1000 Butir 

Hasil perhitungan analisis 

sidik ragam, tidak terjadi pengaruh 

interaksi antara konsentrasi giberelin 

dengan varietas padi sawah terhadap 

umur panen pada cekaman salinitas 

tinggi.Pengaruh konsentrasi giberelin 

dan varietas padi sawah terhadap 

umur panen pada cekaman salinitas 

tinggi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh konsentrasi giberelin dan varietas padi sawah terhadap umur 

panen pada cekaman salinitas tinggi. 

No. Perlakuan Panjang Pupus Kecambah 

(cm) 

1. Pengaruh Konsentrasi Giberelin :  

 g0 (0 mgL-1) 113,64   a 

 g1 (20 mgL-1) 110,66   a 

 g2 (40 mgL-1) 111,56   a 

 g3 (60 mgL-1) 112,95   a 

2. Pengaruh Varietas Padi Sawah :  

 p1 (Inpari 10 Laeya)                 109,23   b 

 p2 (Inpari 20) 99,79   a 

 p3 (Inpari 25 Opak Jaya)  106,95   ab 
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 p4 (Inpari 26)                  118,48   c 

 p5 (Inpari 27) 116,30   c 

 p6 (Inpari 30 Ciherang sub.1) 102,35   a 

 p7 (Inpara 4) 126,20   d 

 p8 (Banyuasin) 118,33  c 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom 

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda 

Duncan pada taraf nyata 5% 

Dari Tabel 4 tersebut, terlihat 

bahwa secara mandiri beberapa 

varietas padi sawah berpengaruh 

nyata terhadap umur panen. 

Perlakuan g0 (0 mgL-1) berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya, 

tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan g1 (20 mgL-1). Hal ini 

disebabkan perkecambahan dapat 

dipengaruhi baik secara langsung 

maupun tidak langsung oleh zat 

pengatur tumbuh tanaman terutama 

giberelin, karena giberelin juga 

terdapat pada tanaman usia 

perkecambahan, sehingga pemberian 

giberelin dengan jumlah tertentu ada 

yang membantu dalam pemanjangan 

pupus kecambah tetapi ada juga yang 

tidak mempengaruhinya. Seperti 

yang diungkapkan Arteca (1996), 

bahwa giberelin disintesis melalui 

jalur asam mevalonat di dalam akar 

muda dan biji yang sedang 

berkembang, dimana tumbuhan 

secara alami dapat mensintesis 

giberelin. 

Secara mandiri berbagai 

konsentrasi yang diuji menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata dalam 

umur panen. Hal ini dikarenakan 

umur panen terlalu panjang 

waktunya untuk dipengaruhi oleh 

pemberian giberelin dari waktu 

perkecambahan. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

diuraikan di muka, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh interaksi 

antara konsentrasi giberelin dan 

beberapa varietas padi sawah 

pada cekaman salinitas tinggi 

terhadap nisbah pupus akar pada 

umur 7, 35 dan 49 HST. 

2. Konsentrasi giberelin (GA3) 

berpengaruh baik terhadap 
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pertumbuhan dan hasil pada 

cekaman salinitas tinggi. 

3. Varietas padi secara mandiri 

berpengaruh terhadap usia panen 

dan bobot 1000 butir benih. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh 

konsentrasi giberelin dan beberapa 

varietas padi sawah pada cekaman 

salinitas tinggi terhadap 

pertumbuhan dan hasil dengan 

konsentrasi giberelin yang berbeda 

dan varietas padi yang berbeda pula. 
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